BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif pendekatan NHT

Efektif Terhadap Hasil Belgjar SiswaKelas X Pada Materi Pokok

Keanekaragaman Hayati Di SMA Katolik Sint Carolus Penfui Kupang Tahun

Ajaran 2013/2014. Hal ini ditunjukkan melalui data sebagai berikut:

a)

b)

c)

Hasil belgar secara individu tuntas (rerata nilainya 90%), kelulusan siswva
secara klasikal tuntas dengan persentase 100 %.

Ketuntasan Indikator Hasil Belgar (IHB), dalam penerapan model
pembelgaran kooperatif pendekatan NHT dengan materi pokok
K eanekaragaman Hayati, menunjukkan proporsi ketuntasannya lebih besar
dari 0,75. Dalam ha ini propors indikatornya adalah 0,90 (tuntas).
Sedangkan sensitivitas butir soalnya lebih besar dari 0,30 yaitu 0,77
(sensitif).

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgjaran dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif pendekatan NHT lebih berpusat pada siswa. Hal
ini dapat dilihat dari keterlibatan peran aktif siswa secara langsung dalam
memproses sendiri  pengetahuan mereka tentang materi pokok
Keanekaragaman Hayati. Ini dapat dibuktikan dengan perhitungan rata-
rata aktivitas siswa yang paing menonjol adalah mengerjakan
LKS/berdiskusi dan menulis pokok-pokok materi pembelgaran dengan
persentase 37,20%. Sedangkan untuk rata-rata reliabilitas instrumen

aktivitas siswa pada RPP 1 dan 2 adalah 99,36% berkategori baik.
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d) Kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran pada materi pokok
Keanekaragaman Hayati di SMA Katolik Sint Carolus Penfui Kupang
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif pendekatan NHT
adalah baik. Guru di dalam mengelola pembel gjaran, sudah sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang telah disiapkan. Skor rata-rata
keterlaksanaan rencana pembelgaran dalam model pembelgaran
kooperatif pendekatan NHT dari setiap kategori pengamatan adalah 3,81
berkategori baik. Sedangkan rata-rata reliabilitas instrument pengelolaan
pembelgaran adalah 99,36% juga berkategori baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda untuk
melihat keefektifan dari model pembelgjaran kooperatif pendekatan NHT.

2. Guru hendaknya lebih inovatif lagi pada saat memberikan apersepsi dan
motivas kepada siswa, misalnya dengan menggunakan model atau alat bantu
dalam proses belgjar mengajar. Sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik

untuk memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru.
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